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and 3.08 from media experts. The response of students in small group trials is
interesting with an average score of 2.92, whereas in the trial of a large group the
criteria are very interesting with an average score of 3.27. The results of the n-gain
calculation at the pretest and posttest are 0.70 included in the high effectiveness
category. Therefore, it can be concluded that the linear transformation module
using Knisley's mathematics learning model is categorized as feasible, interesting,
and effective to be used in Linear Algebra lectures

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai arti suatu proses kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan dan
telah disebutkan di dalam Al-qur’an bahwa proses pendidikan terjadi ketika Nabi Adam a.s. berdialog
dengan Allah [1]. Pendidikan ini muncul disebabkan adanya motivasi pada Nabi Adam a.s. dan kehendak
Allah sebagai pendidik yang mengajarkan langsung kepada Nabi Adam a.s. mengenai beberapa nama.
Pada perkembangan teknologi zaman sekarang yang serba modern, maka pendidikan sangat penting.
Tanpa pendidikan, seseorang bagaikan manusia yang berjalan di keadaan gelap tanpa penerangan
sedikitpun, artinya pendidikan adalah proses untuk mendapatkan metode tertentu sehingga memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan tingkah laku sesuai kebutuhan [2]. Fungsi pokok pendidikan adalah
membantu peserta didik untuk menemukan dirinya sendiri atau untuk membentuk kepribadiannya [3].
Tujuan pendidikan dapat dicapai melalui proses belajar mengajar. Nirmala mengatakan bahwa belajar dan
mengajar tidak dapat dipisahkan, dan akan berkolaborasi secara terpadu sehingga menjadi suatu kegiatan
interaksi pada saat pembelajaran berlangsung [4]. Pembelajaran dapat juga disebut sebagai proses belajar
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dengan mengoptimalkan penguasaan yang baik terhadap
materi pembelajaran pada mata pelajaran tertentu, khususnya pada pelajaran matematika. Adapun mata
pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang paling dominan dipakai di semua pelajaran dan
merupakan mata pelajaran paling penting yang dipelajari semenjak peserta didik belajar di tingkat dasar
hingga perguruan tinggi. Matematika adalah pokok dari segala ilmu dan merupakan bahasa universal dari
semua ilmu pengetahuan, karena materi yang diajarkan adalah ilmu pasti dan sangat berperan pada ilmu
lainnya [5].
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Tujuan dari pembelajaran yang sesungguhnya adalah apa yang dipelajari peserta didik bermanfaat
untuk kehidupan sehari-harinya. Adapun anggapan dari pandangan /learning as knowing yaitu matematika
telah dipahami jika peserta didik telah mengetahui dan menghafal konsep-konsep dan hanya berpaku
pada penghafalan rumus, sehingga pembelajaran yang berdasarkan pandangan ini hanya menghasilkan
pengetahuan yang sekedar tahu saja [6]. Sebaliknya, pandangan learning as understanding beranggapan bahwa
saat seorang peserta didik mengetahui konsep matematika, mereka merasa tidak cukup sebelum konsep
tersebut terinternalisasi dan terhubung dengan pengetahuan peserta didik tersebut, sehingga
pembelajaran yang berdasarkan pandangan ini menghasilkan peserta didik yang memahami konsep
tersebut dan bahkan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pandangan learning
as understanding adalah belajar dengan pemahaman, sehingga ilmu yang dipelajari akan tetap diingat dan
tidak sia-sia. Pembelajaran matematika akan berjalan efektif jika didukung oleh media pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang terdiri dari bahan-bahan materi yang dikumpulkan
secara sengaja yang dapat memotivasi peserta didik dalam belajar. Bahan ajar adalah semua bentuk bahan
yang digunakan untuk memudahkan pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas. Bahan ajar yang sering dijumpai adalah bahan ajar berbentuk modul pembelajaran. Pembelajaran
menggunakan modul dapat meningkatkan hasil belajar dan kemandirian peserta didik [7].

Aljabar Linear adalah mata kuliah yang mempelajari sistem persamaan linear, matriks, ruang vektor,
termasuk transformasi linear. Peneliti telah menemukan kendala pada perkuliahan aljabar linear,
khususnya pokok bahasan transformasi linear. Transformasi linear merupakan salah satu ilmu matematika
yang perlu dikuasai dan dipelajari secara mendalam oleh mahasiswa. Berdasarkan pra penelitian yang
dilakukan oleh peneliti di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung menyatakan bahwa Aljabar
Linear merupakan materi yang sulit dimengerti. Permasalahan tersebut berdasarkan hasil angket analisis
kebutuhan mahasiswa yang dapat dilihat dari tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Angket Mahasiswa
No. Pernyataan Hasil
1 Aljabar Linear itu sulit. 83%

Bahan ajar belum menggunakan
model pembelajaran.
Jumlah Responden 30 mahasiswa

60%

Tabel 1 merupakan hasil angket analisis kebutuhan mahasiswa secara rinci yang disebutkan bahwa
pada pengisian angket dilakukan sebanyak 30 orang responden dan skor yang diperoleh yaitu 83% atau
setara dengan 25 mahasiswa menyatakan aljabar linear itu sulit, lalu 60% atau setara dengan 18 mahasiswa
mengharapkan bahan ajar yang menggunakan model pembelajaran. Pada kenyataannya, mahasiswa
menilai bahan ajar yang digunakan sudah memenuhi tetapi masih membutuhkan bimbingan dari dosen
pengampu dan tidak bisa mempelajari sendiri. Maka dari itu, mahasiswa memerlukan bahan ajar yang
menggunakan model pembelajaran disertai pandangan /learning as understanding agar pembelajaran menjadi
bermakna dan memudahkan dalam memahami materi secara mandiri tanpa harus dijelaskan kembali oleh
dosen.

Permasalahan tersebut sesuai dengan hasil wawancara oleh dosen pengampu mata kuliah Aljabar
Linear Prodi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan LLampung. Hasil wawancara
diperoleh beberapa permasalahan yaitu sistem pembelajaran yang digunakan masih berpusat oleh dosen,
lalu dilakukan diskusi dan latihan soal sehingga kemampuan mahasiswa masih relatif, ada yang aktif dan
ada yang pasif dan menyebabkan hasil yang belum memuaskan. Oleh karena itu, mahasiswa mengalami
kesulitan untuk memahami konsep suatu metode menyelesaikan transformasi linear dan kurangnya
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menguasai materi dasar dari aljabar. Hal tersebut menyebabkan masih banyak mahasiswa yang sering
terjadi kekeliruan pada saat mengerjakan soal. Hal lain yang juga berpengaruh yaitu belum adanya modul
yang terstruktur dan sistematis yang menjelaskan dari materi dasar sebagai acuan untuk materi baru yang
membuat isi dari modul tersebut tersampaikan oleh mahasiswa itu sendiri tanpa perlu dijelaskan kembali
oleh dosen. Permasalahan tersebut berdampak pada proses pembelajaran di kelas dimana mahasiswa
hanya bergantung pada penjelasan dosen sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna.

Sazah satu cara untuk menangani permasalahan dari hasil pra penelitian yang telah dilakukan yaitu
mengembangkan bahan ajar berbentuk modul. Hal tersebut juga mendapatkan respon positif oleh dosen
pengampu mata kuliah Aljabar Linear tersebut, yang mengatakan sangat setujunya jika dikembangkan lagi
bahan ajar yang selama ini telah mereka gunakan agar semakin banyak referensi pada pembelajaran aljabar
linear khususnya materi transformasi linear.

Melihat permasalahan yang terjadi dari hasil pra penelitian yang dilakukan, perlu dikembangkan
model pembelajaran yang menyenangkan, jauh lebih baik, memotivasi, dan bermanfaat. Salah satu model
pembelajaran yang berdasarkan pandangan learning as understanding yaitu model pembelajaran matematika
Knisley yang dikembangkan oleh Jeff Knisley. Model pembelajaran ini dikembangkan atas dasar gaya
belajar Kolb yang terdapat empat gaya belajar ketika seseorang menemui dan akan mempelajari konsep
baru[8]. Model ini sangat membantu mahasiswa dalam perkuliahan aljabar linear pada pokok bahasan
transformasi linear. Model ini dapat mengacu mahasiswa belajar berdasarkan pandangan /learning as
understanding pada transformasi linear yang terbukti bahwa salah satu materi penting pada mata kuliah
aljabar linear. Sehingga yang dapat dikembangkan yaitu digunakannya model pembelajaran matematika
Khnisley dan menghasilkan bahan ajar berbentuk media cetak yaitu berupa modul.

Uraian-uraian yang sudah dijelaskan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan yaitu mahasiswa
membutuhkan bahan ajar baru yang merupakan sebuah modul dengan ditambah model pembelajaran.
Selain itu, mahasiswa harus mengubah gaya belajarnya ketika menemukan konsep baru agar
pembelajarannya menjadi bermakna yaitu menggunakan pandangan /learning as wunderstanding. Model
pembelajaran yang cocok dengan hal tersebut adalah model pembelajaran matematika Knisley. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan bahan ajar Aljabar Linear dengan menggunakan
model pembelajaran matematika Knisley.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and

Development). Research and Development merupakan proses pengembangan perangkat pendidikan yang
dilakukan melalui serangkaian penelitian dengan menggunakan berbagai metode dalam suatu siklus yang
melewati berbagai tahapan[9] [10]. Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu[11] [12]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelayakan dan respon mahasiswa terhadap modul transformasi linear dengan menggunakan model
pembelajaran matematika Knisley. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang disesuaikan dengan
kebutuhan penulis. Model ADDIE adalah termasuk salah satu model desain pembelajaran sistematik dan
berpijak pada landasan teoritis desain pembelajaran [13]. Langkah-langkah model ADDIE terdiri dari
lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahap analysis yang dilakukan
adalah analisis bahan ajar dan analisis kebutuhan mahasiswa dengan menggunakan angket[14]|. Tahap
deszgn yaitu penulis mulai merancang bahan ajar yang berbentuk modul lalu disesuaikan dengan hasil dari
tahap analysis. Tahap development yaitu kegiatan menerjemahkan spesifikasi desain ke bentuk fisik, validasi
produk ke validator, dan revisi produk. Tahap implementation yaitu uji coba produk ke mahasiswa. Tahap
evalnation dilakukan untuk melihat permasalahan yang ada di setiap tahapan sebelumnya dan akan berhenti
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ketika produk dinyatakan valid oleh validator, mendapat respon yang menarik dari mahasiswa, dan
produk dinyatakan efektif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan
matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung semester 111 angkatan tahun 2017.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman wawancara sebagai acuan dalam melakukan
wawancara kepada dosen pengampu yang disusun untuk mengetahui bahan ajar seperti apa yang sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa dan berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan bahan ajar
berupa modul transformasi linear dengan model pembelajaran matematika Knisley. Instrumen ahli materi
dan ahli media yang digunakan berupa angket validasi untuk mengetahui kelayakan modul yang
dikembangkan. Instrumen uji coba produk oleh mahasiswa berupa angket respon mahasiswa untuk
mengetahui respon kemenarikan dari mahasiswa terhadap modul yang dikembangkan. Instrumen tes
berupa prefest dan posttest untuk uji keefektifitasan terhadap modul yang dikembangkan.

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini yaitu menggunakan analisis kualitatif yang
didapatkan dari hasil observasi dan wawancara, sedangkan analisis kuantitatif diperoleh melalui hasil
validasi dan uji kelayakan, kemenarikan, dan keefektifan bahan ajar aljabar linear dengan model
pembelajaran matematika Knisley. Cara menghitung skor penilaian total dicari dengan rumus sebagai
berikut:

n
— Zl:lxl
X = —
n
d X jumlah skor
engan, X; = ————————
gan, i skor maks
Keterangan :

X = rata-rata akhir
X; = nilai uji operasional angket tiap responden

n = banyaknya responden yang mengisi angket

1. Analisis Data Validasi Ahli
Analisis data validasi ahli diperoleh dari angket yang terkait dengan kelayakan isi dan
sistematika materi dengan model pembelajaran matematika Knisley, kesesuaian pada desain
modul, dan ketepatan bahasa. Berikut ini merupakan skor penilaian dari setiap pilihan jawaban

pada tabel 2.
Tabel 2.
Skor Penilaian Validasi Ahli (dimodifikasi)
Skor Pilihan Jawaban Kelayakan

4 Sangat Setuju

3 Setuju

2 Kurang Setuju

1 Tidak Setuju

Berikut ini adalah kriteria kelayakan analisis rata-rata pada tabel 3.

Tabel 3.
Kriteria Validasi Ahli
Skor Kualitas Kriteria Kelayakan
3,26 <x < 4,00 Sangat Layak Digunakan
251 <x <326 Layak Digunakan
1,76 <x < 2,51 Kurang Layak Digunakan
1,00<x <176 Tidak Layak Digunakan
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2. Analisis Uji Coba Produk
Angket respon mahasiswa memiliki jawaban sesuai dari konten pertanyaan. Masing-masing
pilihan jawaban kemenarikan mempunyai skor berbeda mengenai kesesuaian produk bagi
pengguna. Skor penilaiannya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.
Skor Penilaian Uji Coba
Skor Pilihan Jawaban Kemenarikan
4 Sangat menarik
3 Menarik
2 Kurang menarik
1 Sangat kurang menarik

Pengkonversian skor menjadi pernyataan penilaian sebagai berikut pada tabel 5.

Tabel 5.
Kriteria untuk Uji Kemenarikan (dimodifikasi)
Pertanyaan Kualitas Aspek

Skor Kualitas )
Kemenarikan
3,26 <x < 4,00 Sangat Menarik
2,51 <x <326 Menarik
1,76 <x < 2,51 Kurang Menarik
1,00 <x <176 Sangat Kurang Menarik

3. Uji Efektivitas
Tingkat keefektifan diperoleh dari hasil prezest dan posttest pada hasil belajar mahasiswa berupa

gain score dengan perhitungan dengan rumus sebagai berikut:

(skor posttest — skor pretest)

nogam= (skor maksimal — skor pretest)

Keterangan:
n — gain: gain score
Kriteria tingkat keefektifan produk yang dibuat terdapat pada tabel 6.

Tabel 6.
Kriteria Tingkat Keefektifan Produk
Kriteria Pencapaian Nilai Tingkat Efektivitas
n—gain = 0,7 Efektivitas tinggi
0,3<n—gain<0,7 Efektivitas sedang
n—gain <0,3 Efektivitas rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar berupa modul
transformasi linear dengan menggunakan model pembelajaran matematika Knisley. Penelitian dan
pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Hasil dari setiap tahap dapat dilihat sebagai berikut:
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1. Tahap Analisis (Analysis)

Hasil analisis yang dilakukan penulis digunakan sebagai data awal untuk mengembangkan modul

transformasi linear dengan model Knisley. Analisis kebutuhan diperoleh dari hasil wawancara dosen

dan pengisian angket oleh mahasiswa. Analisis karakteristik mahasiswa berdasarkan pengisian angket

oleh mahasiswa. Kesimpulan dari hasil wawancara dosen mata kuliah Aljabar Linear dan pengisian

angket oleh mahasiswa, yaitu sebagai berikut:

1.
2.
3.

Mahasiswa masih menggunakan pandangan learning as knowing saat pembelajaran berlangsung.
Mahasiswa menganggap Aljabar Linear itu sulit.

Mahasiswa masih belajar dengan berpusat pada dosen sehingga masih ada yang merasa kesulitan
ketika menghadapi latihan soal.

Belum adanya modul Aljabar Linear yang menggunakan model pembelajaran terstruktur yang
dapat dipahami oleh mahasiswa.

Berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan dan karakteristik mahasiswa, maka penulis akan

mengembangkan bahan ajar berupa modul transformasi linear dengan model pembelajaran

matematika Knisley. Modul tersebut mempunyai tujuan supaya dapat mengatasi permasalahan yang

ada dan mahasiswa dapat belajar lebih mudah, karena materi yang disampaikan dapat menimbulkan

rasa ingin tahu serta semangat dalam proses pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

a.

Penyusunan Desain Modul

Pembuatan modul pada bagian isi menggunakan Microsoft Office Word 2007, ukuran kertas yang
digunakan adalah B5, spasi 1,5; jenis huruf yang digunakan pada setiap judul bab adalah Be/s MT,
pada judul subbab adalah Cawbria, pada bagian isi adalah Times New Roman. Sedangkan pembuatan
cover depan dan belakang menggunakan Core/ Draw X4. Penyusunan desain modul dimulai
dengan menyusun kerangka modul yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian penutup.
Perancangan Instrumen Penilaian

Instrumen penelitian pengembangan produk ini adalah angket yang disusun untuk
mengevaluasi modul yang telah dibuat. Instrumen yang disusun yaitu angket validasi ahli materi
dan media. Angket yang sudah disusun diberikan kepada para ahli pada saat mereview modul
sebelum dilakukan uji coba di lapangan. Setelah modul selesai divalidasi oleh para ahli, selanjutnya
dilakukan uji coba kepada mahasiswa dengan angket respon terhadap modul. Instrumen penilaian
kualitas modul yang telah dikembangkan yaitu berupa angket check /ist untuk ahli materi, ahli
media, dan mahasiswa.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, modul mulai dibuat berdasarkan rancangan pada tahap design.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan, yaitu:

a.

Pembuatan Draft Modul
Draft modul yang disesuaikan dengan model Knisley dikembangkan menjadi modul dengan
rancangan sebagai berikut:
1) Cover Depan
Cover depan terdiri dari judul modul, gambar, dan nama penyusun. Pembuatan cover depan
menggunakan Core/ Draw X4. Cover depan pada pengembangan modul ini terdapat notasi
T:V - W di dalam papan tulis, selain itu ada diagram panah, kalkulator, dan gambar matriks.
Gambar-gambar tersebut berkaitan dengan pembelajaran transformasi linear. Background
sampul berupa angka-angka yang merupakan unsur kematematikaan. Cover depan dikemas
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dengan gambar dan warna yang padu sehingga menimbulkan kesan elegan, simple, dan
menarik bagi pembacanya terkhusus mahasiswa.
Cover Bagian Dalam

Cover bagian dalam merupakan tim dari pembuatan modul ini. Cover bagian dalam terdiri
dari judul modul, nama penulis, dosen pembimbing, tim validator, desain cover, dan desain
layout.
Kata Pengantar

Kata pengantar mempunyai fungsi untuk mengarahkan pembaca kepada isi yang terdapat
di dalam modul. Kata pengantar pada modul ini berisi ucapan syukur kepada Allah SWT dan
menjelaskan tujuan dibuatnya modul transformasi linear ini.
Daftar Isi

Daftar isi memuat petunjuk halaman cover, cover dalam, kata pengantar, daftar isi,
pendahuluan, peta konsep, bab allegorisasi, bab integrasi, bab analisis, bab sintesis, glosarium,
dan daftar pustaka.
Pendahuluan

Bagian pendahuluan menjelaskan langkah model Knisley pada modul dan sejarah singkat
Aljabar Linear. Bagian pendahuluan berguna untuk menuntun pembaca dalam penggunaan
modul transformasi linear.
Peta Konsep

Peta konsep merupakan suatu skema atau rangkuman dari materi yang dipelajari. Peta
konsep materi transformasi linear terdiri dari syarat transformasi linear, terdapat sifat-sifat
transformasi linear, ruang null (kernel), dan jangkauan (range).
Bagian Isi

Pada bagian isi terdapat materi dari transformasi linear yang berdasarkan langkah model
Knisley, yaitu tahap allegorisasi (materi dasar), integrasi, analisis (materi inti), dan sintesis
(latihan soal). Tampilan bagian isi dapat dilihat pada gambar-gambar berikut.

pa——

TrmormatLinar | 2018

1.1 Definisi Transformasi

13 Transformas

Gambear 1
Tampilan Awal Tahap Materi I (Allegorisasi)
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Tratormas Lnecr | 2018

2.1 Pengantar Fungsi

Setelah mengetabui definisi dasamys transformani, akan diulas
terleti dahull mengenai pengertian dari fumgss. Dalam bidang matematika,
sering kali didapatkan uniuk meaghotumgkan anggota dari susy himpunan

Definisi fungst: Misalkan A dan B dua himpunan sk kosong.
menguithan setiop snggota A dengan lepat satu

anggota B.
Aturan dars fanger
* Sctiap anggota A harus habis terpasang dengan anggota B,
« Anggota A tidak boleh mermbentuk cabang.

A Giscbut dacrah asal (domain) dari f dan B Giscbus daersh kawan
(kodomain) dari f Nama lin dai fungsi adolah pemetaan st
transformasi.

fongsi B

7SS

s Aok

N N\ N P

= =9
P i o

Mol Alpsbar Linear Model Keisley, 6

Tt iner| 2018

Perhatikan gambar beriku!

P = a.bc.d) dischut daerah asal

— (domain).
l —1 Q= (1.2.3,4) discbut daerah kawan
(kodomain).
% (1.2.4) disebus daerak hasl (range).
dacrah ssal dncrah hawan
(domain) thondomain)
Contoh.
Mislkan T memetakan V ke daloen W,
VW

Jsdi TV W denganT = 2V
¥ = (2.4,1.5) adolsh domain

W = (2,4,6,8,10) acalah kexdomain
(2,4.8.10) adalah range

22 Fungsi dari R ke R
Ingat batvw st fung st ackalah suat aturan  yang mengasosizsikan
sctisp clemen dalam himpussn A deagan hamys satu clemen dalam

hismpanan 6. Jika / mengasoniasikan elemen b dengan elemen a, maka:
b=f(@)

b adalah Aayangan dari @ karena  atau f(a) adalah nilal dar f pads @

Uniuik fungai paling umum adalah A dan B merupakan himpuasn himpunan

bulangan real, di mana / discbut fungsi bernilai real dari suaru variabel real

Fungs umum lainoya terjadi jika B adalah himpunan bilangan real dan A

Gambar 2
Tampilan Awal Tahap Materi I (Integrasi)

Tranomes Liner | 2018

3.1 Pengertian Transformasi Linear

Pemetaan T dari ruang vekior V ke ruang vektor W, yang berart
seisp anggots V diksitkan dengan tepat satu anggots di W. lngat kembali
babwa sebua transformasi linear dari R ke R™ swalnya didefinisikan
sebagai scbush fungs:

TCrxs, = (waws,

)

dengan  persamaan-persaman  menghubungkan Wi, wy, . Wy dan
XXy, adalahlinear.

Setelah mengetabui ransformis lincar dari R" ke K. telah
ditunjukkan babwa T:R® — R™ adalah lincar jika dan hanya jika kedua
aksioms berlaku untuk semua vekior v, dan v pads R” dan seiap skalar k

Berdasarkan dari definis-1, Translormasi T :V =W discbut
transformasi linear jika memenui dua kondisi berikut:

DT +¥) = T +T). Vv e V:
@ T(ku) = KT (). Y u € V.V k shalar, k € R

TV W dikatkan tincar fika pemctaan ok “mcnperiahanksn™
dua operasi dasar ruang vekior, yaity penjumlahan vekior dan perkalian
skalar. Dengan mensubstiusi k = 0 ke dalam syara (2), kita memperoleh
7(0) = 0. Jad,seiap permetaan linear memetakan vekior nol ke vekior ool

Sekarang untuk scharang skalar a,b. € k dan scbarang vekior u, v €
¥ kita memperoleh

Tlau + bv) = T(au) + T(bv) = aT(w) + bT(v)

Modul Ayt ey F

T

Socara umum seborang skalar o, € k don sebarang vekior v, € V.
dusar I

Tllegw, 4 kg, & b k) =k T(0) 4k, T(0) + 4k, T(0)

CATATAN Tivaw
Tlau + bv) = aT(u) + bT(v)

o —

(o) (22
\22" ) \&®" )

Gambar 3.1, Representasi skematis dart ssatu transforman linear

CATATAN : Pometasn T dari ruang vekior ¥ ke dalam ruang vektor W akan
dinyatakan sebagai T:V — W. Jika digunakan notasi tnds
pansh. maka dissamsikan hahwa ¥ dan W menystakan raang-
ruang vektor

Contob 1.

Tunjukkan baliwa TV W yang didefinisikin oleh T(x) = Sx adalah

ramsformasi linear

Pemvelesaian.

Diambil scbarang x, y € R, maka

TGx43) =50 +y) Trumus fungsi]
=seesy it arimatika real |
=T +TG) s fungs]

Gambar 3

Tampilan Awal Tahap Materi I1I (Analisis)
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1. Tentukan apokah fungsi-fungsi berikut merupakan transformasi lisear!
a TR = R dengan T(x,y) = (~y.2)
b TR? = R? dengan T(x,y.2) = (x =y +2,0)
& TR Rdengan T(x) = 2x+ 1)
4 TRY = R demgan T(x,y) = (y + 1)
. TiRY — R dengan T(xy, 13,30 %) = (1,=1)
2 Misalkan T adalah operator yang didefinisikan oleh T(x) = 3x. ustuk
setiap x € R Tunjukkan buhwa T adalah transformasi linear.
3. Diberikan ruang vekior M.z dan A? relatf terhadap operas standarmya
Selanjutnys didefinisikan sust fungsi T dari Myy; ke R y:
T((* B =2a+db-2c Apskah fompst T dai
merupakan transformas lincar®
Tunjukksn bahwa T R — B,T(x) = x* bukaniah transformass linear.
Tunjokkan babwa  T:M,(R) = Py(R) yung didefimiskan oleh

ke B

([ B]) = a+ @ hxt b+ chxt adaba wamtormas s
a-b
. "‘WMTN’-R'ms‘nv(:)-( = ) Periksalah apukah 7
’

adalah transformasi hiness?

7. Sustu transformasi T: R? - R* didefinisikan sebagai T(x.y,2) = (2x +
7.5y + 2). Tentukan apaksh T merupakan ransformasi linear?
Vieiol Alabar Linear Model Keaiey %

[r—— -

& Tenukan bl wmnstormat dans (7) dun (1) tehadap et
ansormani T: 1% -+ R yang detnnitn sbaga (1)) = 4.

ook e (51) € 2%

.

Diberikan A =

2 “I ! -
3 6. = [1] dn ifininkan ranstormas inear
1 -2l 2

TaiR? -+ R oleh Ty(x,13) = (25, = 43, 35, = 6y, = 203).

& Tentukan T,(u), bayangan dari w oleh ransformas T,

b Teomukan runge dari Tyt
10, Tenukan ker(T) dan R(T) fika sebush transfoemaasi lincar irumaskan,

sebagai berikua

an a2

b=l Sl
11, Sustu tamsformasi T: R -+ R didefinisikan sebagai T ([11]) =2, + %,
untok mw[:l(n‘
& Tenukan kit wanormas dac (2]t [1] b 7
b Tentukan apskah 7 merupekan trassformas lnear
Misalkan  diberian  wansfonmasi  linewr, T:R = RY  dengan

- x+2y-2
P[50 it @ i e st g

mesupakan anggots ker (T)?

+[3l Mgl
: }

ol Ajabar Linear Model Kisiey )

Gambar 4
Tampilan Awal Tahap Latihan Soal (Sintesis)
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Glosarium

Glosarium merupakan pengertian dari kata-kata istilah yang terdapat di dalam
pembahasan materi. Glosarium disusun berdasarkan huruf abjad, diambil kata-kata istilah
dalam pembahasan materi dan memiliki arti tersendiri dalam ilmu matematika.
Daftar Pustaka

Daftar pustaka dibuat sebagai pelengkap modul supaya pembaca dapat mengetahui
sumber aslinya. Daftar pustaka memuat sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan
modul transformasi linear dengan model Knisley. Pembuatan modul transformasi linear
model Knisley mengacu pada sumber bahan ajar Aljabar Linear tingkat universitas untuk
mencari sumber yang berkaitan dengan materi transformasi, peneliti juga mengambil
beberapa teori dasar, serta materi dasar di kelas VIII SMP.

10) Cover Belakang

Cover belakang berisi profil penulis. Profil penulis dibuat dengan tujuan agar pembaca
dapat mengetahui biodata penulis modul aljabar linear dengan model Knisley pada materi

transformasi lineatr.

Validasi Produk
1) Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi mempunyai tujuan untuk menguji kelayakan isi, sistematika materi,
dan ketepatan bahasa. Hasil validasi dari ahli materi tahap 1 dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7.
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1
.. Validator
No Aspek Analisis 1 > 3
> Skor 27 28 30
Isi X; 2.7 2.8 3
1 X 2,8
Kriteria Layak
> Skor 12 14 11
5 Kebahasaan );‘ 24 22,’;3 3 2,2
Kriteria Kurang Layak

Sumber Data: Diolabh dari Hasil Angket Penilaian 1 alidasi abli

Berdasarkan hasil validasi ahli materi tahap 1 pada tabel 7 dapat diketahui bahwa validasi
ahli materi memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek isi diperoleh nilai rata-rata sebesar
2,8 dengan kriteria “layak”, pada aspek kebahasaan diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,46
dengan kriteria “kurang layak”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi ahli materi tahap 1
disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian dari masing-masing validator.
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35 5
3 2.7—28 2.8
2.4

2.5 -
2 . . ®@Validator 1

N>
N

15 - ‘ . ®@Validator 2
1 - ‘ i Validator 3
0.5 -
0 4

Aspek Isi Aspek Kebahasaan
Gambar 5. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1

Setelah selesai dilakukan validasi pada tahap 1 dan modul yang dibuat telah direvisi,
maka selanjutnya akan dilakukan validasi ahli materi tahap 2. Validasi ahli materi tahap 2
mempunyai tujuan untuk melihat kriteria hasil modul yang sudah direvisi atau diperbaiki
oleh peneliti. Hasil validasi dari ahli materi tahap 2 dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8.
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2
- Validator
No Aspek Analisis I 5 3
> Skor 30 30 33
i Xj 3,0 3,0 3.3
1 Isi - 3
Kriteria Layak
> Skor 15 14 16
2 Kebahasaan x_l 3,0 2,8 3,2
X 30
Kriteria Layak

Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian 1 alidasi ahli

Berdasarkan hasil validasi ahli materi tahap 2 pada tabel 8 dapat diketahui bahwa
validasi ahli materi memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek isi diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,1 dengan kriteria “layak”, pada aspek kebahasaan diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,0 dengan kriteria “layak”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi ahli materi
tahap 2 disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian dari masing-
masing validator.
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3.4
3.3
3.2

3.1
3 - @ Validator 1

3.3

3.2

§ ® Validator 2
2.9 58

2.8 -  Validator 3
2.7 -
2.6 -
2.5 -

Aspek Isi Aspek Kebahasaan
Gambar 6. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2

Berdasarkan gambar 6 grafik hasil validasi ahli materi tahap 2 terlihat bahwa pada
aspek isi mengalami peningkatan yang cukup baik, begitupun pada aspek kebahasaan.
Nilai rata-rata sudah bernilai valid, maka materi pada modul transformasi linear dengan
model Knisley sudah layak dan tidak perlu dilakukan perbaikan kembali.Hasil validasi ahli
materi tahap 1 mengalami peningkatan pada tahap ke 2. Nilai pada aspek isi pada tahap 1
diperoleh rata-rata skor sebesar 2,8 dengan kriteria “layak” dan pada tahap 2 rata-rata skor
sebesar 3,1 dengan kriteria “layak” sedangkan pada aspek kebahasaan pada tahap 1
diperoleh rata-rata skor sebesar 2,46 dengan kriteria “kurang layak™ dan pada tahap 2 rata-
rata skor sebesar 3,0 dengan kriteria “layak”. Perbandingan hasil validasi ahli materi tahap
1 dan tahap 2 dapat dilihat pada gambar 7 berikut.

3.5

3 -

2.5 A

2 .
®Tahap 1

15 4 i Tahap 2

1 -

0.5 A

0 -

Aspek Isi Aspek Kebahasaan
Gambar 7. Perbandingan Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan 2

Berdasarkan gambar 1 grafik perbandingan hasil validasi tahap 1 dan tahap 2 terlihat
bahwa terdapat peningkatan pada aspek isi dan aspek kebahasaan. Maka dari itu, dari kedua
aspek tersebut dinyatakan valid dan modul transformasi linear dengan model Knisley sudah

layak digunakan.
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2) Hasil Validasi Ahli Media
Validasi ahli media mempunyai tujuan untuk menguji kegrafikan atau kesesuaian modul

dan penyajian pada modul transformasi linear dengan model Knisley. Hasil validasi dari ahli
media dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9.
Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Analisis 1 Tahap 5

> Skor 63 91

Kelayakan Nilai Max 100 100
Kegrafikan X; 2,52 3,64

Kriteria Layak Sangat Layak
Rata-rata total 3,08

Keterangan Akhir Layak Digunakan

Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian 1 alidasi abli

Berdasarkan tabel 9 yaitu hasil validasi ahli media, diperoleh hasil penilaian dari 1
validator dengan proses 2 tahap validasi. Hasil validasi penilaian ahli media terdiri dari
satu aspek yaitu aspek kelayakan kegrafikan. Hasil validasi pada tahap 1 yaitu “layak”
dengan berbagai masukan dan saran oleh ahli media, sehingga pada saat validasi penilaian
tahap 2 yaitu diperoleh nilai rata-rata “sangat layak”.

Selain dalam bentuk tabel, hasil validasi ahli media disajikan juga data dalam bentuk grafik.
Aspek kelayakan kegrafikan mengalami peningkatan yang sangat baik dan termasuk ke dalam
kriteria “layak digunakan”. Maka dari itu modul transformasi linear sudah layak digunakan
dan tidak perlu dilakukan revisi kembali. Perbandingan hasil validasi ahli media tahap 1 dan
tahap 2 dapat dilihat pada gambar 8 berikut.

4 3.64

ETahap 1
i Tahap 2

Aspek Kelayakan Kegrafikan

Gambar 8.
Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 dan 2

Aspek kelayakan kegrafikan mengalami peningkatan yang sangat baik dan termasuk ke
dalam kriteria “layak digunakan”. Maka dari itu modul transformasi linear sudah layak
digunakan dan tidak perlu dilakukan revisi kembali.

Revisi Produk
Adapun saran perbaikan dari validator adalah sebagai berikut.
1) Saran Perbaikan Ahli Materi
a) Perbaiki kembali keruntutan materi supaya lebih jelas.
b) Bagian definisi dan teorema diberi nomor.
c) Sistematika penulisan diperbaiki.
d) Sejarah aljabar linear di pendahuluan lebih diperluas.
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e) Tambahkan keterangan rumus.

f) Tata bahasa di kata pengantar dan pendahuluan diperbaiki kembali.

Hasil validasi yang terdapat saran revisi oleh ahli materi akan digunakan untuk perbaikan
modul transformasi linear dengan model Knisley. Hasil perbaikan menurut saran dari ahli

materi disajikan pada beberapa gambar di bawah ini.

Tromformasi Lineor | 2018 Transformasi Linear | 2018

PENDAHULUAN PENDAHULUAN

Modul ini berisi materi mata kuliah Aljabar Linear yaitu pada pokok Modul ini berisi materi mata kuliah Aljabar Linear yaitu pada pokok

bahasan transformasi linear untuk Mahasiswa di tingkst perguruan tinggi. bahasan transformasi linear untuk Mahasiswa di tingkat perguruan tinggi.

Pada modul ini menggunakan model pembelsjaran matematika Kaisley. Pada modul ini model Knisley.

Model pembelsjaran matematika Knisley memiliki empat tahapan materi, Model pembelajaran matematika Knisley memiliki empat tahapan materi,

yaitu yaitu:

1. Pada tahap Allegorisasi, disusun isi materi-materi dasar 1. Pada tahap Allegorisasi, disusun isi materi-materi dasar,

2. Pads tahap Integrasi, tendapat materi berbentuk konsep yang telah 2. Pada tahap Integrasi, terdapat materi berbentuk konsep yang telah
dipelajari scbelumnya dipelajari sebelumnya.

3. Pada tahap Analisis. terdapat materi berbentuk konsep baru yang masih 3. Pada tahap Analisis, terdapat materi berbentuk konsep baru yang masih

berkaitan dengan koasep yang telsh dipelajari sebelumnya. berkaitan dengan konsep yang telah dipelajari sebelumnya
4, Pada tahap Sintesis, terdapat latihan-latihan soal yang berhubungan 4. Pada thap Sintesis. terdapat latihan-latihan soal yang berhubungan
dengan konsep yang telah dipelajari

Kata aljabar di Barat disebut “algebra”, berasal

dengan konsep yang telah dipelajari
Kata aljabar di Barat discbut “algebra”, berasal dari bahasa Arab Al-

Jabr. Al-jabar sendiri artinya seimbang. Aljabar adalah cabang matematika dari bahasa Amb “al-Jabr” yang berarti
yang mempelajari struktur, hubungan, dan kuantitas. Untuk mempelajasi hal ; pertemuan, hubungan, atau perampungan. Kata
hal ini datam aljabar digunakan simbol (biasanya berupa huruf) untuk \ arab “al-jabr” berasal dari kitab “Al-Kitab aj-
mempresentasikan bilangan secara umum sebagai sarana penyederhanaan jabr wa al-Mugabala” yang ditulis oleh

dan alat banty memecahkan masalah. Contohnya, x mewakili bilangan yang matematikawan Persia yaitu Muhammad ibn
Musa Al-Khawarizmi pada abad ke-9 M. Al-

Khawarizmi lahir pada tahun 194 H/780 M

diketahui dan y bilangan yang ingin diketahui. Materi pada transformasi
linear dalam modul Aljabar Linear ini mempelajari tentang fungsi, rusng
vekior, fungsi dari R ke R, fungsi dari R” ke R™, transformasi linear dari tepatnya di  Khawarizm, Uzbeikistan. Al-
\R" ke R™, pengertian, sifat-sifat transformasi lincar, kernel dan jangkauan. Khawarizmi  adalsh matematikawan muslim, yang pertama  Kali
memperkenalkan aljabar dalam suatu bentuk dasar yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Istilah aljabar muncul dalam konteks disiplin
ilmu berasal dari buku aljabar karya Al-Khawarizmi. Aljabar merupakan

karya pertama yang berisi tentang pembahasan mengenai solusi-solusi

ModulAljabar Linear Model Knisley 5 Modul Aljabar Linear Model Knisley v

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 9.
Perbaikan Pada Pendahuluan

Transformasi Linear | 2018 'mwmllmﬂ

iy v
Sedangkan () +T(v) = T| (lu) +T (V.)
Uz, Py,
wy byt
(u—)+(-)
uj v
(Uyatg) + (v + v3)
= —u) + (- w)
ud +vf
45  Sifat-sifat Transformasi Linear
Jika T+ V = W adaloh sebual transformasi linear, maka untuk v,
dan v sebarang pada ¥ dan skalar ky dan k; sebarang. diperoleh
Tleye, +603) = Tleyey) +T{egvg) = 6T (w,) + €T (v;)
jika vy, vy, . v, adalah vekior-vekior pada V¥ dan cy,cp, . ,cp adalah

skalar, maka
Tlewy + v+ o+ cat) = 6T(0) + T () + o+ T (v)

Teorema

Jika T ¥ —+ W adalaly sehuah transformasi linear, maka:
W) T0) =0
(&) T(-v) =
N T~

T(v) untuk semua v pada V'
= T(v) - T(w) unuk scmua v dan w pada V’

36  Kernel dan jangkauan

Definisi Kernel
Jikin T3 ¥ — W acdalah sebuah transformasi linear, maka himpunan bagian
dari vekior-vektor di V yang dipetakan T ke dalam 0 dinamakan kernel
ataus reang ol dasi T dan dinyatakan dengan ker (T).

Modul Aljabar Linear Model Knisley 34

(1t +vy) + (g + )
- ((u, +v;) = (g + »-.))

(uy + vy)*

Uy Yy
Sedangkan T(u) + T(v) = T (-u) + r(v,)
™ v,
u b Uy v
=(uz =y ) 4 (v2=vs
ui vi
(ur4u) + (03 + v2)
= 2 —wa) + (2 —vy)
ud + v}
3.2 Sifat-sifat Transformasi Linear

Jika T:V — W adalah sebuah transformasi linear, maka untuk vy

dan v; sebarang pada V dan skalar k, dan k; sebarang. diperoleh
Terwy + 6aua) = Teywy) + T(awy) = 6, T(Wy) + 62T (v2)

Jika vy, vy, .. U, adalah vektor-vekior pada V dan cy,cy... .G, adalah

skalar, maka

T(es +€xva + ot €atle) = 6T(01) + Q2T + ot CaT (V)

Teorema-1 (Sifat-Sifat Linear) }

Jika T : V - W adalah sebuah transformasi linear, maka:
(@) T(0) = 0

(€) T(~v) = ~T(v) untuk semua v pada V

(D T(v=w) = T(v) = T(w) untuk semua v dan w pada V

ModulAljabar Linear Model Knisley 23

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Gambar 10
Penambahan Nomor Pada Teorema dan Definisi
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musuh. Hal ini dinyatakan bahwa jika kendaraan (mobil atau tank) menjadi
robot artinya melakukan perubahan bentuk, perlakuan yang diberikan terjadi
ketika menghadapi musuh.

Transformasi memiliki contoh yang luas di berbagai bidang. yaitu
dalam fisika (contohnya transformasi optik), dalam biologi (contohnya

meta

orfosis), dalam ilmu komouter (transformasi data), dan sebagainya.
Transformasi dalam matematika merupakan konsep luas karena ada
transformasi linear, transformasi geometri, dan yang lainnya. Jika dapat
disimpulkan secara umum, pengertian transformasi  dalam  bahasa
matematika adalah suatu pemetaan titik pada suatu bidang ke himpunan titik
pada bidang yang sama

1.2 Definisi Transformasi Linear

Transformasi linear merupakan dasar dalam aljabar linear yang
berbentuk fungsi. Transformasi linear yang dimaksud adalah perpindahan
dari sat ruang yang biasa dinamakan dengan domain ke ruang lain yang
dinamakan kodomain. Salah satu pembahasan dalam perkulishan aljabar
adalsh mengenai transformasi livear yaitu suat fungsi yang dapat
memetakan suatu ruang vekior ke ruang vektor yang lain, sehingga operasi
standar pada ruang vektor (penjumiahan dan perkalian dengan skalar) tetap
berlaku

1.3 Transformasi Linear Umum
Transformasi (pemetaan stau fungsi) T dari V (domain) ke W

(kodomain) dituliskan

w = T(v)
v : variabel tak bebas }\mm
w : variabel bebas
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musuh. Hal ini dinyatakan bahwa jika kendaraan (mobil atau tank) menjadi
robot artinya melakukan perubahan bentuk, perlakuan yang dibesikan terjadi
ketika menghadapi musuh

Transformasi memiliki contoh yang luas di berbagai bidang. yaitu
dalam fisika (contohnya transformasi optik), dalam biologi (contohnya

metamorfosis), dalam ilmu komputer (transformasi data), dan seb:

ya.
Transformasi dalam matematika merupakan konsep luas karena ada
transformasi linear, transformasi geometri, dan yang lainnya. Jika dapat

disimpulkan  secara  um

pengertian transformasi  dalam  bahasa
matematika adalah suatu pemetaan titik pada sustu bidang ke himpunan titik
pada bidang yang sama.

12 Definisi Transformasi Linear

Transformasi lincar merupakan dasar dalam aljabar linear yang

berbentuk fungsi. Transformasi linear yang

ksud adalah perpindahan
dari satu ruang yang biasa dinamakan dengan domain ke ruang Jain yang
dinamakan kodomain. Salah saw pembahasan dalam perkulishan aljabar
adalah mengenai transformasi linewr yaitu suatu fungsi yang dapat
memetakan suatu ruang vekior ke ruang vektor yang lain, sehingga operasi
standar pada ruang vektor (penjumlahan dan perkalian dengan skalar) tetap
berlaku.

13 Transformasi Linear Umum

Transformasi (pemetaan atau fungsi) T dari V (domain) ke W

TiVoW

(kodomain) dituliskan :

dengan, w = T(v)
Keterangan

V: ruang vektor V

Modul Aljabar Linear Model Knisley 9

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Gambar 11

Penambahan Keterangan Pada Rumus
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telah memberikan hidayah dan karunia-Nya kepada penulis, schingga penulis
dapat menyelesaikan Modul Aljabar Linear ini. Modul Aljabar Linear ini
menggunakan model pembelajaran matematika Knisley yang memiliki

empat tahapan materi, yaitu:

Allegorisasi
Integrasi
Analisis

PR

Sintesis
Modul ini berisi tentang materi Aljsbar Linear, yaitu transformasi
linear. Model Pembelajaran yang diterapkan dalam langkah kegiatan
pembelajaran bertjuan untuk membantu mahasiswa dalam memabami
materi transformasi linear dengan menggunakan model pembelajaran
matematika Knisley.

Penulis menyadari bahwa pada modul ini masih banyak kekurangan
Maka dari itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan
untuk kesempumaan modul ini. Semoga modul ini dapat bermanfast bagi
mahasiswa, pengajar, kampus, dan penulis serta peaulis lain yang akan
melakukan pengembangan yang sama

Bandar Lampung.  September 2018
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dapat menyelesaikan Modul Aljabar Linear ini. Modul Aljabar Linear ini

mes

nakan model pembelyjaran matematika Knisley yang memiliki
‘empat tahapan materi. yaitu Allegorisasi, Integrasi, Analisis, dan Sintesis.

Modul ini berisi tentang materi Aljsbar Lineas, yaitu transformasi
linear. Model Pembelsjaran yang diterapkan dalam langkah kegiatan
pembelajaran berujuan untuk membantu mahasiswa dalam  memahami
materi transformasi linear dengan menggunakn model pembelajaran
matematika Knisley.

Penulis menyadari bahwa pada modul ini masih banyak kekurangan.
Maka dari itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan
untuk kesempurnaan modul ini. Semoga modul ini dapat bermanfaat bagi
mahasiswa, peagajar, kampus, dan penulis lsin yang aken melakukan

pengembangan yang sama,

Bandar Lampung,  Desember 2018
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Ria Anggracni Syafouri
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Perbaikan Penulisan Pada Isi Kata Pengantar

Saran Perbaikan Ahli Media

a) Perbaiki cover depan dengan core/ draw

b) Tambahkan riwayat hidup penulis di sampul belakang

c) Perbaiki kembali kesalahan penulisan (tipo)

Hasil perbaikan menurut saran dari ahli media disajikan pada gambar-gambar berikut.
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Modul Aljabar Linear materi transformasi linear menggunakan model

pembelajaran matematika Knisley ini merupakan hasil kerja keras
penulis sebagai partisipasi dalam peran meningkatkan mutu
pendidikan. Semoga modul Ini dapat memberikan manfaat dan
digunakan sebagaimana mestinya.

S
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Gambar 14
Perbaikan Cover Belakang

4. Tahap Implementasi (Implementation)

a.

Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan cara memilih 2
mahasiswa dengan kemampuan tinggi (pintar), 2 mahasiswa dengan kemampuan cukup (cukup
pintar), dan 2 mahasiswa dengan kemampuan rendah (kurang pintar) dipilih berdasarkan data
nilai mahasiswa oleh Dosen pengampu. Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 10.
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Tabel 10.
Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
No. Nama Responden Jumlah Skor Skor Kemenarikan
1 Responden 1 52 3,46
2 Responden 2 42 2,80
3 Responden 3 43 2,86
4 Responden 4 43 2,86
5 Responden 5 52 2,80
6 Responden 6 51 2,73
Jumlah 263 X =292

Sumber Data: Hasil Angket Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil

Berdasarkan hasil angket uji coba kelompok kecil pada tabel 4.6 diperoleh rata-rata 2,92
dengan kriteria uji kemenarikan yang dicapai yaitu “menarik”.

Uji Coba Kelompok Besar

Responden pada uji coba kelompok besar adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung berjumlah 18 orang dengan cara memberi angket
untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap modul yang dikembangkan. Hasil uji coba
kelompok besar dilihat pada tabel 11.

Tabel 11.
Hasil Uji Coba Kelompok Besar
No. Nama Responden Jumlah Skor Skor Kemenarikan
1 Responden 1 45 3,00
2 Responden 2 51 3,40
3 Responden 3 44 293
4 Responden 4 45 3,00
5 Responden 5 50 3,33
6 Responden 6 48 3,20
7 Responden 7 51 3,40
8 Responden 8 50 3,33
9 Responden 9 49 3,26
10 Responden 10 53 3,53
11 Responden 11 49 3,26
12 Responden 12 50 3,33
13 Responden 13 52 3,46
14 Responden 14 45 3,00
15 Responden 15 49 3,26
16 Responden 16 51 3,40
17 Responden 17 53 3,53
18 Responden 18 50 3,33
Jumlah 885 X =327

Sumber Data: Hasil Angket Penilaian Uji Coba Kelompok Besar

Berdasarkan hasil angket uji coba kelompok besar pada tabel 4.7 diperoleh rata-rata 3,27
dengan kriteria uji kemenarikan yang dicapai yaitu “sangat menarik”.

Uji Efektivitas
Pada uji efektivitas ini, peneliti melakukan pertemuan perkuliahan lalu memberi soal prezest
dan posttest pada mahasiswa dengan tujuan untuk mengetahui produk yang telah dibuat telah
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efektif untuk diterapkan dalam perkuliahan Aljabar Linear. Hasil perhitungan pretest dan posttest
dilihat pada tabel 12.

Tabel 12.
Hasil Perhitungan Pretest dan Posttest
Skor Skor _
n Skot Ideal Minimum Maksimum x
Pretest 25 100 35 60 43 .40
Posttest 25 100 73 90 83,12

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 9 perhitungan prefest dan posttest dapat dilihat
perolehan skor minimum, skor maksimum, dan X. Hasil skor minimum dari prezest adalah 35 dan
posttest adalah 73. Hasil skor maksimum dari prefest adalah 60 dan postzest adalah 90. Nilai X pada
pretest adalah 43,40 dan posttest adalah 83,12. Rekapitulasi nilai #-gain dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13.
Rekapitulasi Nilai #-gain
Nilai
Kelas n Skor Skor Skor Rata-rata -
Ideal Minimum = Maksimum gain
Kelas G semester 3 25 100 0,58 0,75 0,70

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.9 dapat dilihat skor minimum, skor maksimum,
dan rata-rata #-gain. Hasil skor minimum dari prefest dan posttest adalah 0,58 dan skor maksimum
dari pretest dan posttest adalah 0,75 sedangkan rata-rata #-gain dari pretest dan posttest adalah 0,70.
Hasil data tersebut termasuk ke dalam kategori efektivitas tinggi.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Peneliti melakukan evaluasi dengan cara menganalisis data hasil dari penelitian yaitu analisis
kebutuhan, penyusunan desain produk, validasi materi dan media dari para ahli, dan hasil angket
respon mahasiswa. Tahap evaluasi dilakukan di semua tahapan. Tahap evaluasi berhenti setelah
diperoleh hasil akhir dan modul transformasi linear telah mempunyai kriteria yang sangat menarik
maka modul dapat digunakan pada proses perkuliahan Aljabar Linear.

Adapun kelebihan dari modul transformasi linear yang dikembangkan, yaitu sebagai berikut:

a. Modul transformasi linear ini berperan sebagai penuntun bagi mahasiswa untuk belajar secara

mandiri di luar perkuliahan.

b. Modul ini dikembangkan berdasarkan model pembelajaran matematika Knisley yang
bertujuan dalam proses perkuliahan dengan menggunakan pandangan learning as understanding
dimana belajar akan lebih bermakna.

c. Mempermudah pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran karena materi yang
disajikan terdapat materi dasar dan berhubungan dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya.

Selain mempunyai kelebihan, modul transformasi linear terdapat beberapa kekurangan yang
dapat diperbaiki dan dikembangkan kembali, yaitu sebagai berikut:

a. Modul dengan model pembelajaran matematika Khnisley yang dikembangkan hanya
mencakup satu materi pokok, tetapi dapat juga dikembangkan pada materi lainnya.

b. Modul transformasi linear ini dapat dikembangkan dengan model pembelajaran matematika
yang lainnya.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan, pengembangan bahan ajar
berupa modul transformasi linear dengan model pembelajaran matematika Knisley telah divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media dengan kriteria valid dan hasil uji coba modul kepada mahasiswa prodi
pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung memperoleh kriteria interpretasi
sangat menarik serta pada uji efektivitas memperoleh hasil nilai 7-gain dengan kategori efektivitas tinggi.
Maka dari itu, disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar berupa modul transformasi linear dengan
model Knisley dinyatakan layak, menarik, dan efektif untuk digunakan bagi mahasiswa dalam perkuliahan
Aljabar Linear.

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan bahan ajar Aljabar Linear berupa modul
dengan model pembelajaran matematika Knisley adalah perlu diperbaiki dan disempurnakan kembali jika
hal demikian bermanfaat dan dapat menghasilkan produk yang lebih berkualitas, bahan ajar yang hanya
menyajikan materi transformasi linear sehingga perlu dikembangkan pada materi lain dengan
menyesuaikan kebutuhan mahasiswa dan kondisi kampus supaya kegiatan perkuliahan dapat berlangsung
efektif dan lebih bermakna. Selain itu, uji coba modul dengan model pembelajaran matematika Knisley
dalam kegiatan pembelajaran dapat dengan subyek penelitian yang berbeda.
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